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ABSTRAK

Nurfauziah. 2022. Eksplorasi Unsur-Unsur Geometri Pada Rumah Tuo Suku Batin
Rantau Panjang. Jurusan Tadris Matematika Institut Agama
Islam Negeri Kerinci. (I) Dr. Selvia Erita, M.Pd, (IT) Reri
Seprina Anggraini, M.Pd.

Dalam pembelajaran matematika tidak terlepas dari suatu kebudayaan salah
satunya rumah tradisional. Pembelajaran matematika yang mengaitkan
kebudayaan diistilahkan dengan etnomatematika. Melalui ekplorasi unsur-unsur
geometri pada rumah tuo Suku Batin Rantau Panjang akan dideskripsikan konsep
matematika dan aktivitas etnomatemagda. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan menggunakan pe tnografi, teknik pengumpulan data
diperoleh dari tahap observagj dokumentasi yang berkaitan
dengan unsur-unsur geo rumah Panjang. Teknik analisis
data yang digunakan , pcmmagian enarikan kesimpulan
dan teknik keabsa !Iln"a trian ata melalui metode
triangulasi sumb adalah 1)

y@ng terdapat

mendeskripsikan
tuo Rantau
tuo Rantau

Panjang. 2)
Panjang ber

tuk mendeskripsik sk
rkan dari unsur-unsur $

Hasil penckigan menunjukkan : enghitung,
mengukur, mg 2 13 a - ol pada benda
tradisional tang § ) i k aktivitas

mengukur, be pat beberapa
unsur-unsur @b me I gBllilang, bentuk
balok pada ian ek ti 2 is cmukan pada
tiang rumah, bentu
pada alat musik tradisTS o
pintu tegak, sudut siku siku dan sudut ¥#cip pada pintu gedang dan pintu tegak,

cawa, rulEb o D IR S AN B RY hacer

konsep matK I
Kata kunci ivitas gomate%ka G!ometrlmbuday ;




ABSTRACT

Nurfauziah. 2022. Exploration of Geometric Elements in the Tuo House of the
Inner Rantau Panjang Tribe. Department of Mathematics
Education, Kerinci State Islamic Institute. (1) Dr. Selvia Erita,
M.Pd, (IT) Reri Seprina Anggraini, M.Pd

In learning mathematics, it is inseparable from a culture, one of which is a
traditional house. Mathematics learning that links culture is termed
ethnomathematics. Through exploration of geometric elements in the tuo house of
the Batin Rantau Panjang tribe, mathematical concepts and ethnomathematical
activities will be described. This st is a qualitative research using an
ethnographic approach, data col hniques were obtained from the
observation, interviews, and es related to the geometric
elements in the Rantau P nalysis technique used is

0 house.

method. The pur, of this stidy ities of counting,
measuring, in the Rarga [ escribe the
mathematic
of geometri

d designing
ional object

The results
activities at

for countin shape of the
house for d. ts in the tuo
house, nam of the beam

is found in

traditional musical inst ‘
upright doors, right angles and acute les on large doors and upright doors,

then line m i (;_le % ﬂ %Klfat the tuo
house of the Ijzm;;ﬂé%MA E‘ em s E hematical
concepts. E c I
Keywords: !thnomathematical !cttvities, !'eome!ry, lﬁulture
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan secara

sadar dan juga terencana oleh seseorang, bertujuan untuk membuat
suatu proses pembelajaran agar siswa mampu melakukan kegiatan

secara aktif dalam mengelabor. emampuan dalam dirinya (Indriani,

bisa dipisahkan dengan

rat dalam ilmu

"HESTITO T'AGAMA ISLANINEGER] derat

dila melE penﬁn mlematiN(Fauz'Cahmar, Sobri,

Radiusman, & Widodo, 2020). Pemanfaatan metode tersebut bisa
menjadi alternatif untuk mempermudah dalam proses transfer ilmu yang
dilakukan oleh guru kepada siswa agar dapat memahami pembelajaran
matematika dengan mudah (Bayu, 2021). Oleh karena itu, dalam

pembelajaran matematika memang perlu adanya variasi baru yang



dilakukan oleh guru, salah satunya dengan mengaitkan pembelajaran

dengan suatu budaya tertentu.
Pembelajaran matematika yang mengaitkan konsep matematika

dengan budaya disebut dengan pembelajaran berbasis budaya atau
etnomatematika (Jainuddin & Silalong, 2019). Etnomatematika pertama
kali dikenalkan oleh D’Aambriosio. Terminologi etnomatematika

berasal dari dua kata yaitu etng@awang memiliki pengertian yang luas

segala sesuatu yang ber a seperti nilai-nilai, norma,

di, 2007).
dapat menjadi salah

dala mecahan masalah

Sehifi@@a deng atu

dihag@kan agidiari , 2021)
Perhatian br ematika  yaitu
mengindentifikasi cara-cara, e, gaya, seni dan teknik yang

aediRd ALY EARAMALRLAN.N GG ERL. e
unt lajar, E1j elasR meml1ami, N juga @gataslberbagai

masalah yang melibatkan lingkungan alam, sosial, budaya, bahkan

lingkungan khayal (Turmudi, 2007).
Keanekaragaman budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia

sangatlah beragam yaitu suku, adat istiadat, pakaian adat, tradisi
masyarakat setempat dan rumah adat yang menjadi salah satu bagian

yang harus dijaga sebagai bentuk mempertahankan kearifan lokal



(Zulkifli & Tka, 2020). Salah satu bentuk dari kearifan lokal yang perlu
dijaga ialah rumah adat. Rumah adat merupakan salah satu budaya yang
dimiliki oleh masyarakat Indonesia. Rumah adat ialah bangunan yang
memiliki ciri tertentu pada setiap daerah yang menggambarkan atau

melambangkan kebudayaan dari masyarakat daerah setempat (Dapa &

St, 2019).

Berbicara mengenai rum dat, provinsi Jambi juga memiliki

ilayah. Salah satunya rumah

“RSTITOT REAMAISLAM NEGERY ¢
S perR;liteli!’ olehNarini cang iksplorasi
Arsitektur Sumatera edisi Rumah Tuo Jambi, penelitian i adalah

penelitian secara umum yaitu mengenai arsitektur rumah sedangkan

rum. (6]

penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian etnografi.



lai L1tbang

hingga pada penelitiag peneliti akan melakukd

etno matka pada se ‘A mah

ge Dagaimana akti
etno “ I i juga dimal

ksplorasi

unjukkan

-aktivitas
sebagai
bentuk dala 1 pe fMlaran matematika.
Sehingga proses pembelajaran yang terjadi bukan hanya belajar

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

matematika saja namun juga belajar mengenai budaya yang ada
khuKa RuE Tuo.Rinilatlyang Nbuat cnti mlugangkat
rumah tuo sebagai objek penelitiannya melalui eksplorasi unsur-unsur

geometri Rumah Tuo Suku Batin Rantau Panjang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, dapat diidentifikasikan masalahnya adalah hubungan



konsep matematika pada materi geomteri pada rumah tuo dan aktivitas
etnomatematika

. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada identifikasi masalah yang dipaparkan, dan agar

masalah yang dikaji tidak melebar jauh maka peneliti membatasi
masalah yang akan diteliti yaitu: hubungan konsep matematika pada

materi geometri yaitu garis, sudy@bangun datar, dan bangun ruang lalu

aktivitas menghitung, cang pada rumah tuo.

1. Mendeskripsikan aktivitas ghitung, mengukur dan merancang

NS LAGANA AN NEGER

2. \\WskripEn korRmateliatika N Rumﬁuko Tku Batin

Rantau Panjang berdasarkan unsur-unsur geometr1

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Peneliti
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan yang

baru bagi peneliti agar lebih memahami dan juga mendalami

peran serta manfaat pembelajaran dari konsep matematika dalam



2.

etnomatematika terkhusus yang terdapat pada Rumah Tuo Suku
Batin Rantau Panjang dan juga dapat menjadi pengalaman
berharga dalam diri peneliti.

b. Manfaat Bagi Guru
Apabila setelah penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan terbukti

bahwa benar adanya praktik-praktik atau unsur-unsur geometri

yang terkandung pada Rumah Tuo Suku Batin Rantau Panjang

C.

osankan

. Karena

suatu pengetal™

IRSTITUTREANA llgmwrdw B R

yang ela_]R lah arr¢ _]uga emiliki
keterkaltan atau juga dapat kita dapati dalam suafu budaya tertentu

yang disebut etnomatematika contohnya dalam Rumah Tuo Suku

Batin Rantau Panjang.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran adalah sebuah proses dalam hal mendidik

dan membimbing seseorang terutama siswa untuk mencapai tujuan

dalam kehidupan pendigdd (Lanani, 2013). Pembelajaran

oleh seorang pendidik

ian dalam dunia peg ipelajari gleh seorang
per@c i perguruan

diartikan

manusia dalam

IRtk pah bnbriddofiadidi 1o 1AM NEGERI

Pembelajaran matematlka merupakan suatu proses transfer
&lamgkepa 51sw mel aktlg yar! sudah

direncanakan secara sistematis sehingga siswa mendapatkan

suatu permasalahan dalam

pengetahuan mengenai matematika yang sedang dipelajari (Amir,
2014). Pembelajaran matematika juga disebut sebagai salah satu
bagian dari penentu keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran

matematika untuk mencapai tujuannya sehingga dalam



pembelajaran perlu adanya berbagai metode, pendekatan dan juga
strategi (Subhi. M, 2016). Sehingga dapatkan kita simpulkan
bahwa pembelajaran matematika ialah suatu proses mendidik dan
membimbing yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam usaha
pemberikan ilmu pengetahuan kepada siswa agar mampu

menyelesaikan permasalahan yang ada dikehidupan sehari-hari dan

mencapai tujuannya.
. Eksplorasi

j
9).

penjelaj p suatu hal dan

laera
la eb
uk. eh
memberikan  kesempatan™ orang tersebut untuk melihat,

INSTLEH T AGAMA ISLAM NEGERL, c.orik
Koo R2d N .G 1

suatu penjelajahan, pencarian, atau melakukan sebuah perjalanan

yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tertentu (Erawati,
2013). Berdasarkan pendapat mengenai eksplorasi dapat
disimpulkan bahwa eksplorasi merupakan suatu aktivitas

penjelajahan dalam menganalisis suatu hal dengan tujuan untuk



mengetahui suatu informasi atau pengetahuan baru yang bisa
dipelajari secara luas.
. Etnomatematika

Matematika dan budaya merupakan dua komponen yang
tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan. Karena matematika

merupakan ilmu pengetahuan yang seringkali digunakan untuk

menyelesaikan suatu masalah sebaliknya bahwa budaya adalah

suatu kesatuan yang ut menyeluruh dalam masyarakat

itannya dengan budaya

INSTFTUTAC AMA TS EXR RiEGERI ™

sa_]a un _]u ruju ada ala kelo apa(I\n seperti
glsl agama, adat is 1adat‘bangsa serlkatgh, penggunaan
simbol matematika, perhitungan, pengukuran ruang dan waktu, tata
ruang, cara-cara penalaran, dan aktivitas manusia lainnya yang
dapat diterjemahkan dalam lingkup matematika menurut

NASGEM, American Utara Study Group of Ethnomathematics

(Salasari, 2019). Ditinju dari susut pandang riset, etnomatematika

10



didefinisikan sebagai bentuk antropologi budaya atau cultural
anthropology of mathematics dari pendidikan matematika menurut

Gardes, 1996 (Setiawati, 2020).
Etnomatematika juga dijadikan sebagai sebuah cermin

untuk melihat dan memahami matematika itu sebagai produk yang
terdapat dalam suatu budaya. Budaya yang dimaksudkan ialah yang

merujuk pada masyarakatdéempat, tradisi, cara mengorganisir,

menafsirkan suatu ikan makna terhadap dunia

fisik dan j

Tka, 2020).
yang mengua,

mengekspresikan ikatan an keduanya (Fauzi, Rahmatih, Sobri,

INRILY L HGAMAISEAMNES BRI coun
KaplikE koR darl matNka @am Ielompok

masyarakat yang terkait aktivitas dari matematika (Muchlas &
Nisa, 2020). Terdapat beberapa aktivitas fundamental yang dimana

hal itu berkaitan dengan etnomatematika yaitu:
a. Membilang (Counting), aktivitas membilang pada mulanya

berkembang karena adanya sebuah kebutuhan dalam suatu

masyarakat dalam membuat catatan harta benda yang



dimilikinya. Aktivitas ini merupakan bentuk kegiatan yang
berkaitan dengan kebutuhan bagi suatu masyarakat. Adapun
konsep yang berkaitan mengenai aktivitas membilang seperti
operasi bilangan, pecahan, positif dan negatif, peluang suatu
kejadian. Aktivitas ini berkaitan dengan pertanyaan “berapa

banyak” dimana dapat digunakan alat hitung seperti jari, dan

ya aktivitas mengukur ini

enentukan berat, elain itu

aktivitas mengukur erkaitan dengan mengurutkan,

berdasarkan benda la Konsep yang berkaitan dengan

|N§I¢IMEA;§!R§MA R bOMNERER L ken
Kkasi Ekunngerjalnan N jara@ris Irus dan

lengkung, lingkaran dan spiral.
d. Merancang (Designing), aktivitas merancang ini berkaitan

dengan suatu rancangan bangun yang telah ditetapkan. Pada
awalnya aktivitas ini untuk melihat bentuk dari suatu objek
untuk melihat pola yang berkembang. Aktivtas merancang

melibatkan imajinasi tentang alam dan lingkungan sekitar.

12



Konsep-konsep yang berkaitan dengan aktivitas ini adalah
bentuk-bentuk, estetika, kesebangunan, kekongruenan, sifat-sifat

bentuk, ilmu ukur, dan geometri.
e. Bermain (Playing), aktivitas bermain pada mulanya untuk

melihat bagaimana bentuk permainan anak-anak yang terkait
aspek matematis seperti bentuk-bentuk bangun datar dan bentuk

lainnya yang dapat merglawa anak-anak berfikir lebih dalam

mengenai obje ada permaianan tersebut.

INSPIPUTAGAMX STARM REGERY

tivit menﬂng 'count' aléas rengukur
measuring), dan aktivitas merancang (designing).
4. Geometri
Geometri berasal dari dua suku kata yaitu geo dan metry di
mana geo yang berarti bumi sedangkan metry ialah pengukuran.
Geometri merupakan salah satu bagian dalam ilmu matematika

yang terkait dengan suatu bentuk, ukuran, dan pemposisian.

Geometri adalah sebuah konsep yang dimulai dengan

13



mengidentifikasi suatu bentuk-bentuk dan menyelidiki bangunan
dan memisahkan gambar-gambar seperti segi empat, lingkaran,

segitiga (Juwita, 2010).
Geometri juga disebut sebagai alat komunikasi yang

menggunakan rupa dan juga bangun, seorang arsitektur
mengatakan bahwa geometri itu memiliki bentuk regular dan

irregular yang mempunyai y@sur titik, garis, bidang, ruang interior

dan eksterior. Ha asil dari pengkajian dari

beberapa

bahkan pada struktur siste ta surya (Budiarto, Setianingsih, &

INRIITH ), AGANA REAMNERER e,
Ka geEtri aR'\ pel]ekatafouk @ecah n suatu

masalah dalam mengenali bentuk benda-benda, membandingkan,
dan menunjukkan perbedaan dan kesamaan dari benda-benda yang

terdapat di lingkungan sekitar..
Ada beberapa alasan yang perlu diketahui dalam

mempelajari geometri ialah sebagai berikut: 1) Geometri dipandang

mampu membantu siswa dalam mengekpresikan dunianya; 2)



15

dalam  eksplorasi, geomentri dipandang mampu untuk
meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah; 3) Geometri
memiliki peran yang besar dalam bidang matematika; 4) dalam
kehidupan, geometri dipandang cukup aktif; 5) Jika dilihat
geometri seperti suatu teka-teki yang sangat menyenangkan untuk

dipecahkan (Irma Febrianti, 2020).
Dalam penelitian iggapeneliti akan mengekplorasi unsur-

unsur geometri ya mah tuo Rantau Panjang.

INSETUTAGAMA ISLAM NEGERI
—KERINTCI

Gambar 2.1 Garis g
Ruas Garis AB
Gambar 2.2 Ruas &aris AB

A
kN

b. Sudut
Sudut merupakan suatu bangun yang dibentuk oleh dua

buah garis yang saling berpotongan yang mana titik

pangkalnya sama. Dalam geometri sudut dibagi dalam
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beberapa macam yaitu: sudut lancip besarnya kurang dari 90

° , sudut siku-siku besarnya 90 ° , sudut tumpul besarnya
leboh dari 90 ° , sudut berpelurus besarnya 180 ° , dan
sudut reflek besarnya antara 180 ° sampai 360 ° .

1) Sudut Lancip

£ 2.3a50eut Lancip

2)

-

t Siku-siku

ISLAM NEGERI

Antara 180 ©  dan

"R'T'N C 1|
c. Bangun Ruang
Bangun ruang m sebuah bidang yang memiliki beberapa
komponen utama yaitu diagonal sisi, rusuk, titik sudut,

diagonal ruang, dan diagonal bidang. Bangun ruang disebut

juga sebagai bangun tiga dimensi. Dalam geometri terdapat



beberapa bentuk dari bangun ruang yaitu kubus, balok, limas,
prisma, kerucut, tabung, dan bola (Lumbantoruan, 2019) .
d. Bangun Datar
Bangun datar merupakan sebuah bangun atau bidang yang
dibatasi oleh sebuah garis lurus dan garis lengkung atau

bangun ini disebut juga dengan bangun dua dimensi yang

hanya memiliki panjang dan lebar. Terdapat beberapa jenis dari

bangun datar dala b ocometri yaitu persegi, persegi

pemukiman rumah tuo ini"versuku melayu yang disebut dengan

INSTITUT,AGAMA ISLAM NEGERI
Di rangi ku Batin ing diri digggmui cgbeberapa
éh yaitu di Kec. uaraiiau, l‘Q"‘Bangg-;n ljet(}:. Tabir.
Masyarakat Suku Batin mulai tinggal di sana diperkirakan sekitar
abad ke-1 Masehi. Orang Suku Batin merupakan sebuah suku yang
berasal dari dua perpaduan budaya, yaitu Minangkabau dan Melayu

Jambi. Hal tersebut terlihat dari bahasa yang digunakan, bahasa

dalam Suku Batin memang suku Melayu tetapi dialek yang

17



digunakan dalam bahasa tersebut sebagian besar dipengaruhi oleh
bahasa dari budaya Minangkabau. Orang Suku Batin termasuk
orang nomaden yang akan berpindah-pindah dan mereka juga
memiliki jiwa gotong-royong yang tinggi, dan salah satu orang
suku batin yang sudah menetap yaitu terdapat di pemukiman

Rantau Panjang tepatnya di Kampung Baruh. Suku Batin

merupakan salah sa ang hingga saat ini masih

grti  peninggalan sejarah

e —

bar 2ﬂ1mah uo Rm Panj 29 I
Rumah Tuo dibangun menghadap ke arah utara karena pada
zaman dahulu musuh selalu datang dari utara. Jika dilihat Rumah
Tuo ini dibangun dengan mengikuti bentuk kapal, di mana bagian
sisi depan dan belakang sedikit dimiringkan yang yang terbuat dari

kayu ulin. Teknik pemasangannya Rumah Tuo tidak menggunakan

18
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paku melainkan hanya menggunakan teknik tumpu sambung kait
atau disebut pasak, dan teknik ini merupakan salah satu ciri rumah
tradisional yang berkembang di Asia Tenggara pada umunnya

(Wiyana, 2016).
B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian

yang dilakukan oleh Balaj ang Perumahan Wilayah 1 Medan

ornamen-ornamen yang pat pada rumah tuo. Persamaan

I Deverkibd b lachbd DRt S iVl Sk Bka yang
K'ikan Ela—sarRecar! deskN atau@ian Idangkan
perbedaannya bahwa penelitian ini adalah penelitian mengenai
rumah tuo secara umum bukan diteliti dengan pendekatan etnografi
atau etnomatematika sehingga pembahan di sini memfokuskan

pada materi matematika.



2.
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Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Maria Trisna Sero Wondo, Maria Fatima Mei,
dan Finsensius Y. Naja tentang Eksplorasi Etnomatematika Rumah
Adat Suku Lio Kabupaten Ende Untuk Pembelajaran Geometri.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan eksplorasi

etnomatematika pada rumah adat Suku Lio, Desa Wokoli,

Kecamatan Wolowaru n Ende ditinjau dari konsep

diharapkan dapat menjadi pembelajaran yang menyenangkan

INS T ULAGAMAISLAM NEGERL e
KeE=R I N C |

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu terdapat pada tahap analisis data dimana analisis
data yang dilakukan ialah analisi data deskriptif kualitatif. Adapun
yang menjadi perbedaannya pada penelitian ini ialah pada variabel

atau objek penelitian.



3.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Yulia Rahmawati Z, dan Melvi Muclian
tentang Eksplorasi Etnomatematika Rumah Gadang Minangkabau
Sumatera Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan
menganalisis  eksplorasi  etnomatematika Rumah  Gadang

Minangkabau Sumatera Barat agar diperoleh informasi dasar dalam

pengembangan ilmu terhadap pembelajaran

matematika

proses

penelitian eksploratif atau Penelitian kualitatif dengan pendekatan

INSLET UL AGAMA IR IAM NEGER:es,
KancarEn doantasi.I’erbecNdalan@elitial ini yaitu
pada teknik analisis data pada penelitian ini digunakan teknik

analisis taksonomi sedangkan peneliti analisis deskriptif kualitatif

dan juga variabel penelitiannya.

C. Kerangka Berfikir

21
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Etnomatematika ialah suatu penelitian yang menelaah mengenai
keterkaitan antara matematika dan budaya pada aktivitas masyarakat
tertentu. Matematika dianggap sebagai suatu hal yang abstrak
cenderung sulit dan membosankan. Namun, terlepas dari argumen
tersebut justru matematika memiliki sesuatu hal yang unik yaitu

mampu ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut prosedur

penelitian yang akan dila ekplorasi rumah tuo suku batin

ada baga

- =
Budaya Merangin

i
[ [

Rumah Tuo Rantau Panjang

Rantau Panjang

Pengumpulan data dilakukan dengan tig
tahapan yaitu:
1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

1. Analisis Observasi -
INS-l 2. Analisis Wawancara JER'
3. Analisis Dokumentasi
K 4. Triangulasi Data I
Unsur—unsur Geometri: 1. Aktivitas menghitung,mengukur dan
1. Garis merancang pada Rumah Tuo Sukul
3. Bangun Datar 2. Konsep matematika pada Rumah
4. Bangun Ruang Tuo
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Gambar 2.9 Kerangka Berifikir

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kualitatif

dengan pendekatan etnografi. Pendekatan kualitatif ini dipilih karena
akan dijabarkan deskripsi proses dan hasil observasi dalam bentuk kata-
kata dan gambar sedangkan etnografi dipilih karena pada dasarnya
penelitian etnomatematika merupakan penelitian etnografi bertujuan
untuk mengamati dan mengurakan suatu budaya dalam masyarakat

dalam konteks matematika.
Etnografi merupakan salah satu bagian dari penelitian kualitatif

untuk menggambarkan, menganalisa, dan menafsirkan unsur-unsur dari
sebuah kelompok budaya tertentu (Creswell, 2012). Secara keseluruhan
pendekatan dan jenis penelitian ini dipilih karena penelitian mengenai
eksplorasi rumah tuo Suku Batin Rantau Panjang ini membutuhkan
pendeskripsian dalam kata-kata dan juga gambar serta penyusunan data,
dan dilakukan juga kajian kepustakaan untuk mengaitkan ke dalam
konsep atau teori dari matematika.
B. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Penelitian
1. Tempat Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Tuo Rantau Panjang
tepatnya di Kampung Dusun Baruh, kecamatan Tabir, kabupaten
Merangin, provinsi Jambi. Penelitian dilakukan pada tetua

Kampung Dusun Baruh untuk mencapai tujuan dari

pengeksplorasian unsur geometri pada Rumah Tuo.
2. Waktu Pelaksanaan Penelitian



Pelaksanaan peneltian dilaksanakan selama dua hari, pertama
pada tanggal 28 November 2021 dan penelitian kedua pada

tanggal 08 Desember 2021.

C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif subjek penelitian dikenal sebagai
narasumber, informan atau orang yang mengetahui dengan benar
mengenai Rumah Tuo Suku Batin Rantau Panjang. Dalam penelitian ini
peneliti menetapkan Bapak Iskandar sebagai informan, beliau adalah

pewaris dari rumah tuo tersebut dan merupakan salah seorang yang

mengetahui seluk beluk dari rumah tuo.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari tiga tahapan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

1. Observasi
Observasi adalah salah satu cara atau teknik yang digunakan dalam

pengumpulan data yaitu pengamatan terhadap suatu aktivitas atau objek
tertentu (Saulatiyah, 2021). Teknik observasi ini berbeda dengan teknik
yang lain seperti wawancara yang selalu berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain sedangkan observasi tidak terbatas

pada orang namun lebih luas dari itu (Sugiyono, 2019).
Pada penelitian ini tahap observasi dilakukan peneliti dengan

mengamati setiap bagian rumah tuo berdasarkan aktivitas mengukur,
menghitung, dan merancang lalu dikaitkan dengan unsur geometri.
2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data

dengan adanya interaksi yang terjadi antara dua orang yaitu

pewawancara dan terwawancara yang mana hal itu bermaksud untuk



mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkan (Saulatiyah, 2021).
Wawancara yang dilakukan berupa tanya jawab atau melalukan dialog
secara langsung dengan informan yang telah ditetapkan sebelumnya
yang mana orang tersebut mengetahui secara penuh tentang Rumah
Tuo. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi atau data
yang lebih akurat lagi melalui informan tersebut. Pada tahap ini peneliti
akan memberikan pertanyaan kepada informan yang diperlukan lalu

mencatat setiap apa yang disampaikan.
Adapun informan pada penelitian ini adalah Bapak Iskandar selaku

pemilik rumah dan tokoh masyarakat setempat. Esterbeg
menggolongkan wawancara kedalam 3 macam yaitu (Sugiyono, 2019) :
a) Wawancara terstruktur (Structured Interview)
Digunakan apabila peneliti telah menetapkan dengan pasti
mengenai informasi yang akan diperoleh. Tujuannya ialah untuk
mendapatkan data yang akurat kemudian dapat menangkap suatu
permasalahan dari data tersebut.
1) Wawancara semi terstruktur (semistructure interview)
Wawancara semi terstruktur ini dimana penelitian yang dilakukan
lebih bebas dibandingkan jenis wawancara sebelumnya. Tujuannya
ialah untuk menemukan permasalahan secara terbuka, di mana
informan yang diwawancara akan diminta mengenai pendapat dan
ide-ide.
2) Wawancara tak terstruktur
Yaitu wawancara yang dilakukan secara bebas di mana peneliti

tidak perlu menggunakan pedoman wawancara yang tersusun

secara sistematis dan lengkap dalam mengumpulkan data tersebut.



Jenis wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini
peneliti ialah wawancara terstruktur untuk memperoleh data secara
akurat tentang informasi yang akan diperoleh dari informan. Pedoman

dan lembar wawancara penelitian dapat dilihat pada bagian lampiran.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan berkas-berkas yang lalu berupa tulisan, gambar,
ataupun audio (Funan et al., 2019) . Hal ini dilakukan untuk
memperkuat data yang diperoleh peneliti sebagai pendukung hasil
data observasi dan juga wawancara.

E. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahapan sebagai

berikut:

a) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti melakukan tahap perencanaan penelitian

meliputi, prapenelitian yaitu melakukan studi literatur, analisis
materi geometri, penyusunan alat bantu penelitian yaitu instrumen
wawancara, dan observasi. Dalam menyusun instrumen penelitian
peneliti melakukan beberapa tahap yaitu:
(1) Penyusunan instrumen wawancara dan observasi
(2) Menetapkan validator instrumen penelitian
(3) Melaksanakan bimbingan bersama dosen pembimbing dan
validator

(4) Validasi instrumen oleh validator

Bentuk dari instrumen wawancara dan observasi penelitian

dapat dilihat bagian lampiran.

b) Tahap Pelaksanaan



Tahap penelitian peneliti melakukan penelitian, yaitu tahap
pengambilan data yang meliputi observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam proses pelaksanaan peneliti menggunakan
lembar observasi dan wawancara yang telah disusun sebelumnya
penggunaan instrumen penelitian ini dimaksudkan agar penelitian
yang dilakukan lebih terarah. Bentuk dari lembar observasi dan
wawancara dapat dilihat pada bagian lampiran.

c) Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian yaitu peneliti melakukan analisis terhadap

data yang didapat di lapangan yang didata melalui observasi dan

wawancara, penarikan kesimpulan, dan menyusun laporan

penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan pada tahap selanjutnya ialah menganalisis

data. Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan antara lain:

a.

b.

Reduksi data
Dapat diartikan sebagai proses merangkum, menyeleksi,

menajamkan, memfokuskan dan menyederhanakan data yang telah
diperoleh, membuang data-data yang tidak perlu dari hasil observasi
dan wawancara. Dari hasil reduksi tersebut akan didapati gambaran
yang lebih jelas mengenai fokus yang menjadi penelitiannya.
Penyajian Data

Setelah mereduksi data, maka tahap selanjutnya ialah penyajian
data. Tahap ini biasa dilakukan dalam bentuk mengorganisasikan dan

menyusun data kedalam bentuk uraian. Sehingga hal tersebut akan

mempermudah dalam memahami maksud yang terjadi, dan menjadikan



data yang didapati lebih bermakna sehingga mudah untuk menarik
kesimpulan selanjutnya.
Penarikan Kesimpulan

Langkah terakhir ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi
data. Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan
mampu menjawab setiap rumusan masalah yang telah dirumuskan pada
awal penelitian (Sugiyono, 2019). Kesimpulan yang didapati berupa
sebuah penemuan yang berupa deskripsi, atau gambaran sebuah objek

dimana yang sebelumnya masih belum jelas sehingga menjadi jelas

setelah dilakukan penelitian (Sugiyono, 2019).

. Triangulasi Data

Dalam analisis data triangulasi data diartikan sebagai teknik
analisis data yang bersifat menggabungkan. Artinya bahwa setiap data
yang telah dikumpulkan dari sumber data digabungkan menjadi satu
(Sugiyono, 2019). Triangulasi data ialah teknik yang dilakukan untuk
mengecek keabsahan dari data yang didapati dengan cara
membandingkan kembali dengan data-data yang diperoleh sebelumnya
dari informan. Triangulasi didefinisikan sebagai kombinasi beberapa
metode yang digunakan dalam mengkaji kejadian yang saling
bersangkutan dari berbagai sudut pandang yang berbeda menurut K.
Denkin (Fauziyah, 2015). Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan
data melalui triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data yaitu
peneliti menggali lebih jauh informasi atau data tertentu melalui
berbagai sumber ataupun sumber lainnya sebagai bentuk yang

dilakukan dalam proses pengecekan keabsahan data.
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian
1. Data Tentang Aktivitas Menghitung, Mengukur, dan

Merancang Pada Rumah Tuo
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti

didapati bahwa adanya aktivitas etnomatematika yaitu aktivitas

berguna.

INSTITUTAGCANAISTAM NEGER "

KrapaEyakkRadi )ing di t ole iap olng yang

menanam padi, setelah mengetahui berapa banyak hasil padi
yang didapatkan maka untuk selanjutnya akan ditentukan
kembali berapa banyak pula yang harus setiap orang tersebut
keluarkan untuk zakat. Jadi, terlihat bahwa adanya aktivitas

menghitung yang terjadi pada rumah tuo yaitu menghitung hasil



panen padi dan jumlah beras yang dikeluarkan untuk zakat

dengan alat gantang biheh.
=~ |

1] 4

Zi' . [ Ap
el

Gamp ‘{ii“" ang Biheh
Aktivitas Menguku

\
o

1]

ol

Berdasarkan ha ervasi yang telah dilaliiilan bahwa
aktivitas menguk an pada bagigasdiamoc rumah.
Tiang pod tuo gda s oK 24 tiang d@MBan setiap

tiarje h sisiilh 16. Ideh pag iap tiang
dib#® .! a1 Ju ofillc yangfll®Pal pertama kali

pada pemukiman rum o ini. karena aktivitas mengukur ini

INSTILUTAGAMAIRLAM NEGRR Lercou
KermaE ke R1 aklritas Mukur@tu mlwntukan

jumlah ideh pada tiang rumabh tuo.
c. Aktivitas Merancang
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti bahwa aktivitas merancang juga ditemukan pada bagian

Rumah Tuo yaitu pada bentuk dari rumah. Dimana menurut

wawancara bersama bapak Iskandar bahwa bentuk rumah di
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rancang menyerupai seperti bentuk kapal atau perahu karena
dahulu nenek moyang jika akan mendirikan bangunan atau
rumah selalu meniru alat transportasi dan alat transportasi orang
zaman dahulu itu ada di sungai yaitu kapal, tempek, dan
perahu. Lalu juga pada bagian pintu tegak rumah dirancang

seperti bentuk persegi empat sehingga pada saat memasuki

rumah harus sedikit

e W
Gambar 4.2 uk Rumah Tuo

2. INﬁTILTMLeAQAMAJLSMeN Palia Ridah Tuo
rdas hasileksplor tan da okum tasi yang
KAkanE‘; leh bebe entuk aari geo etrl yaitu
pada bangun datar dan bangun ruang. Dalam pembahasan ini akan
dipaparkan bagian dari rumah tuo yang disajikan dalam bentuk

bangun geometri dan konsep matematika dari bentuk-bentuk

bangun tersebut.
a. Gendang
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Gendang merupakan salah satu alat musik tradisional
yang terdapat pada rumah tuo. Gendang ini biasanya digunakan
pada saat acara adat yaitu ketika kegiatan penyudon silek.
Sebab di pemukiman rumah tuo ada semacam ritual adat
dilaksanakan setiap tahun yang mana akan diakhiri atau
disudahikan dengan silek. Penyudon itu artinya adalah

penyudah. Hingga ptulah gendang ini akan diturunkan

memiliki

lengkung

an, 2019).

1) Memiliki bidang al n bidang atas yang berupa lingkaran

INSTITET RS AMR TS AR NEGERI™

pu las dagefitik pusgt atas
) MEki tigawang 1i yaith, tunQn sell1ut
Selimut tabung merupakan bagian sisi tegak berupa bidang
lengkung yang berbentuk persegi panjang
5) Memiliki dua rusuk yaitu rusuk alas dan rusuk tutup

6) Jari-jari lingkaran alas dan tutup memiliki ukuran yang sama
Terdapat beberapa hal yang dapat dicari pada tabung

seperti volume tabung, dan luas permukaan tabung dengan

rumus berikut.
Volume Tabung:
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V=mr’t
Luas Permukaan Tabung:
L=2nr’+2nrt

TN
e

Gambar 4.4 Ge

ndan
K-E:R.LN.C.J
send¥ 1" merUPakan at pe gga d#i pondasi

rumah. Pada rumah tuo terdapat dua batu sendi yaitu batu
sendi yang terbuat dari balok kayu dan batu sendi yang dari
beton. Bantu sendi yang berada pada rumah tuo ini dipercaya
mampu mengantisipasi dari guncangan gempa. Bagian batu

sendi ini konsep matematika yang terdapat yaitu bentuk
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bangun ruang balok. Pada bagian balok kita dapat mencari
volume balok, luas permukaan, panjang diagonal ruang,

panjang diagonal bidang dan luas diagonal bidang.
Balok adalah sebuah bangun ruang yang terbentuk dari

tiga pasang persegi panjang yang memiliki setidaknya satu

pasang ukuran yang berbeda (Lumbantoruan, 2019).
Unsur-unsur Balok adalah:

Luas permukaan balok

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

K ERMTNC I

p+l

PanJang diagonal bidang
Db,, Db,, Db,=/(S*+5?)

Luas bidang diagonal
Lb,=Db,.t
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penyangga atau

pondasi. Tiang ini dibangun dengan ideh/seginya sebanyak

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

K

16 karena pada awalnya di pemukiman rumah tuo ini hanya
di Ei oleR oraL saang dcpin (lh nenek
bungkuk. 3 orang itu merupakan anak nenek bungkuk dan
tinggal bersama sedangkan 16 orang lagi rumahnya masing-
masing. Jadi, tiang ini dibuat berdasarkan orang-orang yang
tinggal pada awalnya. Pada bagian tiang rumah tuo aspek

matematika yang terlihat adalah seperti bentuk prisma.
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Prisma adalah bangun ruang tiga dimensi yang
mempunyai ukuran alas dan penutup yang sama yang
berbentuk segi-n kongruen. Kedua bagian tersebut
dihubungkan oleh sisi tegak yang berbentuk persegi, persegi
panjang, dan jajar genjang. Jumlah dari rusuk dan sisi

prisma sesuai dengan alasnya. Cara menentukan banyak

segi 16,

INSTITU]

K E

Gambar 4.7 Tiag Rumah
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yang terjadi dibawdll dan begitupun sebaliknya jika kita

INSTITHEAGAMAISEAMNEGER) i e
K Bl N sinine s v

bangun datar persegi panjang.
Persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi yang

keempat sudutya adalah sudut siku-siku dan sisi berhadapan
yang sama panjang (Lumbantoruan, 2019). Persegi panjang

memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1) Memiliki empat titik sudut dan sisi
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2) Mempunyai dua sisi sejajar yang saling berhadapan sama

panjang
3) Jumlah seluruh sudutnya 360 ° dengan 90 ° setiap

sudutnya
4) Mempunyai dua diagonal sama panjang yang membagi

menjadi dua buah bangun dan membentuk bangun

segitiga yang sama besar
iagonal bukan membentuk sudut 90

ambar 49 Pintu Gedang

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

K'ERTNZC

Gambar 4.10 Persegi Panjang
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Selain bangun persegi panjang pada bagian pintu gedang
rumah juga membentuk sudut siku-siku. Sudut siku-siku

adalah sudut yang besar sudutnya membentuk 90 °

seperti gambar di bawah ini.

gada rumah
Gong ini

hn dengan

menyerupai bentuk un geometri dari lingkaran.
|NST|TW%&GKW KISCANNEGERT ™
rhadagegitik ter[ntu yang aksu n di sini

adalah jari-jar1 dan titik pusa mgkaran yang mana dua hal

tersebut merupakan unsur-unsur dari lingkaran. Berikut

rumus dalam lingkaran:
Luas lingkaran

L=mnxr’
Keliling lingkaran

K=nx2r
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S ar
f. Bagian Atas Pintu Tega

INSTITHT RESANK ISEAM NEGER} dentuk
K geoEri laiR yanl diteNn ya'CyentuI segitiga.
Bagian pinggir dibuat kerangka segitiga dengan dipasangkan

kayu hitam lalu bagian tengahnya disusun secara teratur

papan yang berbentuk persegi panjang.
Segitiga adalah sebuah bangun yang dibentuk dari tiga

ruas garis yang mana setiap garisnya akan bertemu dijung.

Setiap ruas garis pada segitiga yang membentuknya menjadi
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segitiga disebut sebagai sisi segitiga AC, BC, AB, sedangkan
ujung garis yang saling bertemu disebut titik sudut
(ACB,<CAB,dan<CBA . Perhatikan gambar A ABC

di bawah ini.

Titik Sudut c

Titik Sudut

adi batas

Jan dalam

ua  garis

INSTIT) TAEEREFSLAM NEGERI
6) Segitiga sama sisi
K us dB segit!a: N c I

Keliling A ABC=a+b+c

Luas A ABCZ%at
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ISEANDAR A
NP 0852 7935 3WS

3. Deskripsi Rumah Tuo Suku Batin Rantau Panjang

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI



a papan
8rmasi mengenai ru 0. Papan pertama tentang
gagedalam peru 4 inds emisahan
sual cagal o Ay mafi@@pabila hal terscljiildilanggar

di % an [lllda dang Nomo hun 2010
tentang Cg aluj§@iban Ermasi a masih mengenai
Undang-undang No. 11 Tahun 2010 tentang cagar budaya oleh

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KEMENDIKBUD Balai Pelestarian Cagar Budaya Jambi yaitu
KCaga daya Rah Tldisioantau cang. I

Papan informasi ketiga mengenai persebaran dari Geopark
Merangin. Geopark Merangin  merupakan situs  warisan
peninggalan zaman purba yang ada di kabupaten Merangin salah

satunya Rumah Tuo yang terdapat di Rantau Panjang.
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afjicara deny
cara terhady

Gamb
apak Iskandar

patilah informasi bitaideu: cusaalh tuo didirikan pad@@hun 1330

yang dibangun oleh neneg, ng Bungkuk dan Si Gajah Mabuk.
aja Bk me 3 hlah yang

bai i ya. Dikatakan s@@lcai gajah

uk < b ak@illemas sebe pang cabai

selama 40 114 enjall gil
Sebelum memastki ah tuo kita akan dijumpai sebuah

| Binen lyhdgldchudhia Rebil Aol phidVoabr Attt wo ini
Kiliki Erak p tetapilanyaNbutkeellam Ila istilah
saja yaitu pintu tegak dan pintu gedang. Pintu tegak dikhususkan
untuk keluar masuk, ukuran pintu yang kecil dan rendah memiliki
tujuan tertentu yaitu pada saat masuk harus merunduk

memperlihatkan wajah lalu saat keluar kembali merunduk dan
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memperlihatkan punggung, hal tersebut dianggap sebagai sesuatu

yang baik dan benar.

Gambar 4.20 Pintu Gedang

Sedangkan pintu gedang dikhususkan untuk melihat suasana

apa yang terjadi di bawah, orang yang berada diatas tau dan begitu
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sebaliknya, apa yang dilakukan di atas atau didalam rumah maka
orang yang berada dibawah akan nampak. Hal tersebut dikarenakan
sifat dan perilaku orang terdahulu atau nenek-nenek moyang
transparansi itu kuat atau unding bejeleh-jeleh sangat jarang sekali

mereka menutupi-menutupi sesuatu hal jadi semua harus jelas.
Dalam bertutur bahasa orang-orang dahulu itu langsung ke

inti tanpa adanya basa-bagly apa yang ditanyakan itulah yang

mereka jawab. Mgle . anya pintu tegak dan pintu

K gh Kmba 21 Gahg r!
S itu, jiKa oraflg yan suk tcfSebut mierasa dia

adalah tamu maka mereka beranjak menuju ke ruang serambi.
Serambi ini merupakan ruangan khusus untuk para tamu. Lalu
dibagian sebelahnya ada ruang tengah, ruang tengah ini
diperuntukkan untuk keluarga, ukurannya lebih luas dari pada

serambi. Ruang tengah dan Serambi dibatasi dengan bendul.
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engah

anjutnya : el lagi
dukannya yaitu BalaigRi@ll:tang. Balai Malintang@erupakan

sebuah ruangan yang

.‘

| |

INJ

Gambar 4.23 Balai Malintang
Struktur rumah tuo yang berbentuk seperti kapal hal

tersebut memiliki maksud atau filosofinya bahwa dahulu nenek
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moyang selalu mencontoh dalam hal membangun rumah atau
bangunan-bangunan itu berdasarkan alat transportasi. Alat
transportasi zaman dahulu berada di sungai seperti kapal, perahu,
tempek, dan biduk. Hal tersebut juga tidak terlepas dari filosofinya,
misalnya pada ujung perahu terdapat sebuah tempat duduk yang

lebih tinggi dan itu merupakan tempat duduk pengendali perahu,

Gambar 4.24 Tanduk Kerbau Jantan

Dalam rumabh tuo terdapat beberapa benda-benda bersejarah
yang dapat ditemui salah satunya yaitu tanduk kerbau jantan.
Tanduk kerbau jantan ini memiliki sejarah dibaliknya dimana
dahulu setelah menganut agama islam dalam hukum adat terdapat

sanksi yang terbesar yaitu kerbau. Nenek moyang dahulu
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menyebutnya dengan sanksi adat yang seratus. Artinya bahwa
semua hal harus disanksi sebanyak seratus, beras seratus gantang,
daging seratus kilo dan kain seratus kajang dan hal tersebut
merupakan hukum adat yang tertinggi bagi masyarakat setempat.
Tanduk kerbau jantan yang dipajang pada rumah tuo

tersebut dahulunya karena ada sebuah kasus pembunuhan yang

dilakukan oleh seorang ana anak tersebut membunuh

aksi baginya oleh ninik

INSTITU TGAbr% 5 Reniei ketbiv bbise GER

K SeEltnya Rterdiat tanN(erbacina, )Ing mana

dijatuhkannya sanksi kerbau betina karena dulu terjadi sebuah
kasus perselingkuhan antara seorang perempuan yang telah
bersuami dengan seorang laki-laki yang telah beristri atau orang
masyarakat setempat dahulunya menyebutnya dengan gadih dalam

balaki, bujang dalam batunak.
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Perbuatan perselingkuhan yang terjadi dalam masyarakat
setempat maka akan disanksi oleh ninik mamak atau dijatuhkan
hukum adat dengan seekor kerbau betina yang sedang bunting
karena sanksinya itu 1,5 kerbau pada dasarnya namun karena sulit
mencari 1,5 kerbau sehingga dijatuhkan seekor kerbau betina
bunting yang menjadi dendanya atau hukuman yang harus

ditunaikan.

Gambar 4.26 Bedug

Pada bagian bawah rumah terdapat sebuah bedug tua
usianya sekitar 300 tahun setelah islam masuk. Menurut cerita dari
bapak Iskandar bahwa bedug ini datang atau hadir dengan
sendirinya tanpa diketahui oleh siapapun dalam artian bahwa bedug

ini sama sekali tidak dibawa atau dibuat oleh siapapun. Adapun
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kegunaan dari bedug ini yaitu menjadi pentunjuk pada saat
memasuki bulan ramadhan pada zaman dahulu, jika bedug ini telah
berbunyi sendiri itu artinya sudah sah pada besok harinya kita

melaksanakan puasa lalu pada saat akan datangnya suatu wabah

atau penyakit bedug ini juga akan berbunyi dengan sendirinya.

bagian yan@ enti dan ketahanan dari
RSO AR AMA FSUARPNEGER ™

h ob paya unangbangu idak digakan Th rayap.
Ks yang erjadiKang ‘:!a dipuku —pukugl direndam dan
diseduh dengan air panas hingga akhirnya berubah menjadi merah
dan mengental lalu cairan tersebutlah yang dioleskan pada bagian
rumah khususnya pada tiang makanya tiang-tiang pada rumah tuo

itu berwarna hitam. Namun, beberapa tahun ini batang uba sangat

jarang ditemukan jika pun ada mutunya sudah tidak bagus lagi.
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Arkeolog dari Jerman dan UGM mencari data mengenai
batang uba ini hingga didapatilah namun keadaan uba ini sudah
membatu dalam sebuah gentong. Sehingga uba yang telah
membatu itu tetap diambil lalu dicairkan kembali dicari air
persamaannya dengan perpaduan antara batang pisang tua atau
pelepah pisang dicampurkan dengan cengkeh dan tembakau lalu

diseduh hingga menda han hitam seperti cairan uba yang

a Hasil Wawancara Aap Pemilik Rumah

Gambar 4.28 Wawancara
Berikut adalah cuplikan wawancara terhadap informan:

Inisial “P” sebagai Peneliti

Inisial “IN” sebagai Informan
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Dialog dalam wawancara dibawah sudah diterjemahkan ke
dalam bahasa indonesia, karena pada saat wawancara peneliti
dan informan mengggunakan bahasa daerah setempat.

P : Pertama yang pastinya mengenai sejarah dan kapan awal
rumah tuo ini didirikan.

IN : Rumabh tuo ini didirikan pada tahun 1330 sekitar 691 tahun

umurnya yang di seorang raja bernama namanya

ut Gajah

tuo?

a didirikan di

provinsi Jambi. Pad® Umumnya rumah di sini sama saja

INSTITM . AGANALIR-AM NEGCER Lerterm,
K dibaE jadi Ranya IsebutNgai r@ tuo. I

: Apa saja bagian-bagian dari rumah tuo?

IN : Nah iya pasti ada ruang-ruang dalam rumah ini tetapi
sebelum masuk ke bagian dalam rumah dijelaskan dulu
bahwa rumah tuo ini terdapat banyak pintu tapi hanya disebut

dua saja yaitu pintu gedang dan pintu tegak. Nah apa yang
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membedakan kedua pintu ini? pertama pintu tegak, pintu
tegak ini ukurannya rendah dari pintu rumah biasanya
sehingga saat masuk harus sedikit merunduk mengapa begitu
karena orang dulu jika masuk rumah itu harus merunduk,
masuk menampakkan wajah dan keluar menampakkan

punggung da hal tersebut dianggap sebagai sesuatu yang

benar dan baik.

kemano?” jawabnya k ke sungai, nak cirit” itu jawaban

INSTITUTLAGAMAISEAMNEGERL: nan
K itu lEoelunRs ayel apa )Ndibu@a, apl air kecil
atau apa ya kan? Tapi jika di jawab “nak cirit” itu jelas. Nah

itu jadi disini semua harus jelas, iya katakan iya tidak katakan

tidak jawab saja yang sebenarnya. Lalu baru lah masuk
bagian rumah yang di luar tempat kita duduk ini namanya

pelamban atau bahasa sekarangnya itu teras.
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Nah dalam rumah tuo ini terdapat beberapa ruangan
yang pertama pada saat masuk ada yang namanya ruang gaho
yaitu ruang pertama saat memasuki rumah tuo, saat sampai
didalam jika dia merasa tamu maka akan menuju ruang
serambi. Serambi adalah ruang yang diperuntukkan untuk

para tamu yang memasuki rumah tuo. Setelah itu bergeser ke

tengah ada yang ang tengah atau ruang keluarga

tanduk atau kepala keéfPdu kan? Nah itu bukan hanya sekedar

INSTITHT AGANA IRLAM.NEGCER yan
K menEiap kR itu Inks1 \N seor@nak Iang telah

membunuh ayahnya sendiri. Disini terdapat hukum adan

yang seratus namanya, artinya apa? bahwa semua denda
harus dibayar seratus seperti beras seratus gantang, daging
seratus kilo dan kain seratus kajang dan salah satunya kerbau

ini.
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Lalu tanduk kerbau yang di tiang ke dua itu, nah itu
kasus perselingkuhan kalo orang dulu menyebutnya gadih
dalam balaki bujang dalam batunak atau seorang perempuan
yang telah bersuami dengan seorang laki-laki yang telah
beristri. Nah itu dijatuhkan sanksi satu setengah kerbau,

karena sulit makanya dicari kerbau betina yang sedang

bunting. Lalu ju agian itu terdapat benda-benda

bahwa kita sudah sah uasa pada besok hari lalu juga jika

INSTATHLAGAMA IRLAMNERER i2tang
K suahaakiR\ J adiledug Nkan @aran!n yaa.

P : Baik pak. Selanjutnya jika kita lihat rumah tuo dengan usia
yang sudah ratusan tahun ini namun ketahanannya masih
bagus, apakah ada perawatan yang dilakukan untuk

pelestarian rumah ini?
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IN : Oh yaa tentu saja, untuk tetap menjaganya agar tetap kuat
kami melakukan perawatan untuk rumah tuo karena hal ini
menjadi bagian terpenting. Dulu ada yang namanya batang
uba, nah uba itu adalah obat agar bangunan dan tiang-tiang

tidak dimakan oleh rayap. Prosesnya itu batang uba dipukul-

pukul lalu direndam dan diseduh dengan air panas hingga

dengan pelepah pis yang dicampurkan dengancengkeh

INSTTHLACAMAIREAMMNEGER! ciren
K yanE’upa Ran alnya Nairar@ah ylg dioles

pada bagian rumah. Jadi lihatlah bagian yang hitam-hitam itu
nah itu semua sudah dioleskan dengan cairan sehingga
menjadi kuat.

Lalu dulua pada awalnya atap rumah tuo ini adalah ijuk

tapi karena sulitnya mencari ijuk sehingga diputuskan untuk
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diganti dengan seng dulu sempat dipasang yang atap susun
itu tapi berat makanya dipaikan seng saja agar tetap terjaga.

P : Untuk selanjutnya mengapa rumah tuo ini dibuat dalam
bentuk panggung?

IN : Biar bapak cerita awal bentuk rumabh ini dulu, jadi rumah ini

dibangun menyerupai bentuk kapal, mengapa begitu? Karena

dulu nenek moya Ju mencontoh untuk bangunan-

dimana orang-orang h yang menjadi pentunjuk arah atau

INSTILHLAGAMA REAMNEGER ven
K panEg kaR untLI merNdari E binalng buas

karena dulunya daerah sini kan hutan belantara jadi dibuatlah
seperti itu. Nah apalagi?

P : Selanjutnya berapa jumlah tiang rumah tuo ini pak?”

IN : Rumah tuo ini terdapat 24 tiang dengan idehnya 16, nah

bisa dilihat bentuk tiangnya itu.
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P : kalo boleh tau ideh itu apa pak?

IN  :Ideh itu sama dengan sisi

P : Hoo sisi. Baik pak terakhir mengenai ukuran dari rumah tuo
ini pak

IN : Untuk ukurannya kalo panjang sekitar 7 , lebarnya sekitar

12 m, dan untuk tingginya 5 m.

P : Baik pak. Saya ima kasih banyak atas waktunya

enghitung, Pada Rumah

Analisis  data penelitian aktivitas

litafiT.

B ..
ad ri
b d m

Setelah data tersebut diku kan selanjutnya peneliti mereduksi

INSILTY L AGANAISEAM NEGERL, .
tiK perhEemudRmemIkuskNada @ teribut dan

menyerderhakannya untuk mendapatkan sebuah kesimpulan yang

t

d

data yan

akan menjawab dari rumusan masalah.
Adapun kesimpulan dari data yang diperoleh berdasarkan

observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa aktivitas
menghitung, mengukur, dan merancang tersebut terdapat pada rumah

tuo. Aktivitas tersebut ditemukan pada beberapa sebuah benda

60



tradisional yang ada di rumah tuo, di mana benda tersebut
bermanfaat bagi masyarakat dalam menghitung jumlah padi yang
didapatkan ketika panen dan jumlah beras yang harus dikelurkan
pada saat membayar zakat. Lalu juga pada tiang rumah yang mana
memiliki filosofi yang terkait aktivitas mengukur yaitu tiang rumah

dibuat sebanyak 24 tiang dengan 16 ideh setiap tiangnya hal tersebut

berdasarkan jumlah oran gal pertama kali di pemukiman

nsur Geometri
itian mengenai konse

data tersebut dengan menyel®XSi data-data yang perlukan dan tidak

IS LWL AGAMAISLAM NEGERL 1,
rrKrderhEmya Rk meldapathequsimplan yang

akan menjawab dari rumusan masalah yang telah disusun. Adapun
kesimpulan dari data yang diperoleh berdasarkan observasi yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa ditemukannya unsur-unsur
geometri pada rumah tuo seperti persegi panjang pada bagian pintu,

tabung pada alat musik tradisional gendang, balok pada batu sendi,
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prisma pada tiang rumah, lingkaran pada alat musik tradisional gong,
segitiga pada bagian atas pintu tegak, lalu juga terdapat sudut siku-

siku, dan sudut lancip.
4.1 Tabel Pengelompokan Konsep Matematika Rumah Tuo

Bagian Yang Mengandung

Unsur Geometri Penjelasan

Unsur  geometri yang
ditemukan pintu gedang
adalah bentuk sudut siku-
siku. Sudut siku-siku adalah
yang besar sudutnya
k90 °

Pintu Gedang

nsur og yang
itemuk foian atas pintu
egak adalah bentuk sudut
lancip. Sudut lancip adalah

|S hAlMaIN EGIEERIItara 0

° dan90 °

C I

Sudut Lancip




# > B
0
Bangun Ruang
Gendang Unsur  geometri  yang
ditemukan pada gendang
adalah  bentuk  tabung.
apun hal yang Dbisa
i pada bangun

STITUT AGAMA IS

dari
g alas
dan bidang atas yang

berupa lingkaran

yaitu alas, tutup,
dan selimut

LA\ [$tibdde G E Ridbung

merupgkan bagian sisi

Ntegak&rupaiidang
lengkung yang
berbentuk persegi
panjang

5) Memiliki
yaitu rusuk alas dan

dua rusuk

rusuk tutup

6) Jari-jari lingkaran alas
dan tutup memiliki
ukuran yang sama
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Terdapat beberapa hal yang
dapat dicari pada tabung
seperti volume tabung, dan
permukaan  tabung
dengan rumus berikut.

luas

Volume Tabung:
V=mr’t
Luas Permukaan Tabung:

L=2nr’+2 nrt

Batu Sendi

gga Pintu Masu

lok

)

STITUT AGAMA IS

Unsur  geometri  yang
itemukan pada batu sendi
bentuk  balok.
A 1 yang bisa
dipelajar da  bangun
alok ialah
Unsur-unsur Balols@@alah:
1) Memiliki atau
bidang balok
uk
emiliki 8 sudut
4) Memiliki agonal
bidan g
ifat-sif] adalah:

1) Sisi balok berbentuk
persegi panjang

L AN Dbl yang
sejaj miliki
N ukuteng sdina

3) Diagonal sisi pada
balok yang saling
berhadapan memiliki
ukuran yang sama

4) Diagonal ruang juga

memiliki ukuran yang

sama

5) Diagonal pada balok

berbentuk persegi
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panjang
Rumus Balok:
Volume Balok
V=pxlxt

Luas permukaan balok

L=2(pl+pt+i)
Panjang diagonal ruang

Dr=+(p*+1%+¢)
Panjang diagonal bidang
Db,, Db, Db,=/(5*+S?)

)| ditemukan
Rumah
balok. Adapun hal yang bisa
dipelajari

STITUT AGAMA ISLAM NEGERI

I NC I

Bangun Datar

Pintu Gedang Unsur  geometri  yang
ditemukan  pada  Pintu
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Persegi Panjang

STITUT AGAMA IS

Gedang  adalah  bentuk
balok. Adapun hal yang bisa
dipelajari pada  bangun

persegi panjang ialah:
Sifat-sifat persegi panjang
sebagai berikut:
1) Memiliki empat _titik
sudut dan sisi

2) Mempunyai dua sisi
sejajar  yang syli}g/
berhadapan sama
anjang

seluruh

360 °
setiap

5) perpotongan

diagonal bukan

LAMNEGERI

Nus Pt@i Par*ng:

Luas persegi panjang

L=pxl
Keliling Persegi Panjang
K=2(p+l)

Gong Unsur  geometri  yang
ditemukan pada  Gong
adalah ~ bentuk  balok.
Adapun hal yang bisa
dipelajari pada  bangun
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Lingkaran

lingkaran ialah:

Luas lingkaran

2
L=mnxr

Keliling lingkaran
K=mnx2r

Segitiga

Unsur

dapun™ unsur-unsur dari

yang

geometri

Bangun segitiga yaitu

LA MIN}E Gl&ﬁjlentuk

2)

3)

segit] imana
men@ bata@ yang
menjadi  perbedaan

antara bagian luar dan
dalam bangun

Tittk  sudut yang
mempertemukan dua
garis berpotongan
Titik puncak yang
berhadapan  dengan
alas
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Macam-macam segitiga:
1) Segitiga lancip
2) Segitiga siku-siku

3) Segitiga tumpul

4) Segitiga sembarang

5) Segitiga sama kaki

6) Segitiga sama sisi
Rumus dalam segitiga:
Keliling Segitiga
AABC=a+b+c
egitiga

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
Eksplorasi Unsur-Unsur Geometri pada Rumah Tuo Suku Batin Rantau
Panjang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat aktivitas etno ika yaitu aktivitas menghitung,

bangun terd

NS OT ASAMA TSI AM NEGERI
B. Saran

K:tela mbal‘R ekilorasiN;ur-ure geonltri yang

terdapat pada rumah tuo Rantau Panjang, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:
1. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menemukan

unsur-unsur dari geometri yang terdapat pada rumah tuo Rantau

Panjang yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
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2. Diharap penelitian ini dapat menjadi pedoman penelitian selanjutnya
dengan lebih mendalam karena penelitian ini hanya menemukan
konsep matematika berdasarkan unsur-unsur geometri garis, sudut,

bangun ruang, dan bangun datar.

)

O

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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LAMPIRAN.
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Lampiran 1. Kisi-kisi Wawancara

73

N Aspek yang Indikator Bentuk Pertanyaan
0 Diamati
1 | Biodata informan 1.Nama Informan |a. Peneliti menanyakan
2. Alamat biodata singkat dari
3. Umur informan
4. Jenis kelamin
5. Pekerjaan
2 | Rumah Tuo Suku 1. Terkait sejarah a. Peneliti menanyakan
Batin Rantau sejarah dari Rumah
Panjang Tuo meliputi:
1) Sejarah Rumah
Tuo
apan Didirikan
ofi Rumah
Rumah
3 | Etnomatematika
Pad mah Tuo
nah Tuo

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Lampiran 2. Lembar Wawancara

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Peneliti menanyakan biodata dari
informan.

a. Nama Informan

b. Alamat

c. Umur

d. Jenis kelamin

e. Pekerjaan

2 | Kapan Rumah Tuo ini dibangun?

3 | Bagaimanakah sejarah Rumah

4 | Mengapa disebut den
Tuo?

5 | Apa yang me
dengan rum lainnya2” /"

6 | Apa sgi -bagian atay \fua
dari R !

7 filosofi dari tiap

8 | Adak 1mb01 simbol tertep
terda K
menja

9 | Bagai
dilak
Rumah

10 | Apakah bapa
lamakah waktu yang l
dala [ D

i %ﬁ%&mmsmmww
bent KggunE

12 | Apak akna 1 benRRumzl N c I
Tuo tersebut?

13 | Berapakah jumlah tiang/pondasi
yang terdapat pada Rumah Tuo?

14 | Berapakah  luas lahan  yang

digunakan untuk Rumah Tuo?
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Lampiran 3. Lembar Observasi

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi

75

1. Berilah tanda ( \ )pada salah satu pilihan di kolom “Ditemukan” dan

“Tidak Ditemukan”

2. Apabila perlu memuat penjelasan mengenai temuan, tuliskan pada kolom
keterangan
3. Berikut dilampirkan lembar observasi.

A. Observasi Aktivitas Etnomatematika

N . . . . . Tidak
o Aktivitas yang Diamati | Ditemukan Ditemukan Keterangan
| Aktivitas mengukur pada
bagian Rumah Tuo
, Aktivitas me
pada bagian
3 Aktivitas
pada
B. Unsur- r Geometri
N r-ugsur Dit idak Ket.
0 m
1 | Gari
2 | Sudu
a. Sudut L
b. Sudut siku-s1
c. Sudut tumpul

d. | Bdda ki) T

AGAMA ISLAMNEG

RI

€

. luru
3 | Ban atar

R1NGC

a.

Persegi

b. Persegi

panjang

Jajar genjang

Trapesium

Belah ketupat

Layang-layang

Segitiga

= | |e e o

Lingkaran
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Bangun Ruang

Kubus

Balok

Limas segitiga

e F I

Limas
segiempat

Prisma

Tabung

Kerucut

=k | e

Bola

Lokasi Temuan:

Nk W=

Tangga/teras

Ruangan dalam rumah

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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Lampiran 4. Lembar Validasi Instrumen Wawancara
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Lampiran 5. Lembar Validasi Instrumen Observasi
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitan

KEMENTERIAN AGAMA REPBULIK INDONESIA
ﬁ\‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERIIAIN) KERINCI
' %j FAKULTAS TARBIY AH DAN ILMU KEGURLU AN
. Kapten Murad iKec e s Bukit Sungsl FerahTelp. | 0F4H | 21065 Fax [ 0748 ) 22114
KERINGEGI Kinche Poe 47 112 Wi -y jaimkering e jdFrmal: infofisinkennei e id
Normor oo I ANDOPPOO0CS 245202 | 24 November 2021
Lampiran T
Perthal : Mohon lzin Penelitian
Kepada
Yth Ibu Kepala Lurah Kampung Baruh, kecamatan Tabir, kabupaten Merangm, provinsi
Jambi
I
Tempat

Assalamualaikum w.ow,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarjana (51) maka setiap mahasiswa
drwajibkan menyusun skripsi sehubungan dengan hal tersebat kami mengharapkan dengan
hormat atas kesedizan kerjasama Bapak/lbu untuk memberikan izin kepada mahasiswa

berikut mi:

MNama : Murfauriah

MM : IR10205003

Jurusan :  Tadns Matematika

Fakultas : Tarbiyah Dan [lmu Keguruan

Untuk melakukan penelitian di instansi/lembaga Bapak/1bu, dengan judul skripsi:
Eksplorasi Unsur-unsur Geometri Pada Rumah Tuo Suke Batin Rantau Panjang,
Waktu penelitian yang diberikan kepada vang bersangkutan dimulai pada tanggal 24
MNovember 2021 s.d. 24 Janwar 2021

Dremikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/1bu divcapkan
terima kasih.

Wassalamualatkum w.e

Tembusan:
1. Rekior LAIN Kerinzi (sebagai laporan)
2 Arsip



Lampiran 7. Transkip Data Hasil Wawancara

Wawancara penelitian dilaksanakan pada:
Hari/Tgl : Rabu, 08 Desember 2021

Tempat : Rumah Tuo Rantau Panjang

Dilampirkan biodata informan sebagai berikut:

Nama Informan  : Bapak Iskandar ( Pgmilik Rumah )
Pekerjaan
Umur
Alamat
Status

Inisial “P” s
Inisial “IN”

Dial
bahasa in sia,
mengggunakan bah

P : Assalamualaikum Warohmaffffahi Wabarokatuh. Selamat sore pak,

SNSRI A RO WA Ao YN GER berserta
tqu sayaEsini. Rrkenalan N Nureah nlahasiswa
Pendidikan Matematika dari TAIN Kerinci, adapun maksud
kedatangan saya ke rumah tuo ini ingin melaksanakan penelitian untuk
memenuhi data tugas akhir skripsi saya. Saya mohon izin agar
sekiranya bapak berkenan untuk menjadi narasumber dalam penelitian

ini.
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IN : Wa’alaikumussalam, terima kasih sudah mengunjungi rumah tuo ini.

rumah tuo ini memang sudah menjadi destinasi wisata dan cagar
budaya, dan sudah banyak juga yang melakukan penelitian terhadap
rumah tuo ini bahkan dari luar negeri pun juga, jadi tidak ada alasan
saya menolak kedatangan kesini bahkan dengan senang hati saya akan

menceritakan mengenai rumah tuo ini. Saya biasanya jika ada yang

wawancara suka dipancin agar enak saya menjelaskannya

sini atau ulu kerjaan di

pimpin oleh seorang ratu dan*fatu ini akan diculik oleh raja jin dari

MR THULASAMA IRLAMNERERE e
keWan rEehinR(erjaal terseNﬁ khﬁm. Jal, nenek-

nenek yang berada diluar kerjaan tadi dan ketika kembali ke kerajaan
namun kerjaannya sudah tidak ada sehingga berkeliaranlah mereka
mencari tempat tinggal ada yang ke Tebo, Bungo, Karmeo,

Sarolangun, Rantau Panjang, dan yang paling banyak daerah
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Batanghari. Yang menetap di rantau panjang inilah nenek bungkuk
yang awalnya mendirikan rumah tuo.

Nah jadi, rumah tuo ini didirikan pada tahun 1330 sekitar 691 tahun
umurnya yang dibangun oleh seorang raja bernama namanya nenek
Puyang Bungkuk dan si Gajah Mabuk. Gajah Mabuk ini adalah

tukang yang membuat rumah tuo, kenapa dia disebut dengan si Gajah

Mabuk? Karena dulunya jj lam 40 hari dia tidak memakan

emas sebesar ta i menjadi gila makanya

ah gajah

inilah rumah yang pertama gun jadi makanya disebut sebagai

ANSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KRk N C |

: Nah iya pasti ada ruang-ruang dalam rumah ini tetapi sebelum masuk
ke bagian dalam rumah dijelaskan dulu bahwa rumah tuo ini terdapat
banyak pintu tapi hanya disebut dua saja yaitu pintu gedang dan pintu
tegak. Nah apa yang membedakan kedua pintu ini? pertama pintu

tegak, pintu tegak ini ukurannya rendah dari pintu rumah biasanya
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sehingga saat masuk harus sedikit merunduk mengapa begitu karena
orang dulu jika masuk rumah itu harus merunduk, masuk
menampakkan wajah dan keluar menampakkan punggung da hal
tersebut dianggap sebagai sesuatu yang benar dan baik.

Lalu ada juga pintu gedang atau pintu besar, pintu ini untuk melihat

suasana maksudnya apa yang terjadu dibawah orang yang berda dalam

rumah ini tau dan begitu apa yang terjadi di rumah orang

diluar tau. Kare gat menjunjung tinggi

yang trals_ : -lmereka

sifat dan semua hal jelas

“nak cirit” j isi as, iya katakan

iya tidak katakan tidak jawaB*Saja yang sebenarnya. Lalu baru lah

INSELLULAGAMAIRAAMNERER ey
pelKln atafi®hasa Rmangnla itu tN c I

Nah dalam rumah tuo ini terdapat beberapa ruangan yang pertama
pada saat masuk ada yang namanya ruang gaho yaitu ruang pertama
saat memasuki rumah tuo, saat sampai didalam jika dia merasa tamu
maka akan menuju ruang serambi. Serambi adalah ruang yang

diperuntukkan untuk para tamu yang memasuki rumah tuo. Setelah itu
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bergeser ke tengah ada yang namanya ruang tengah atau ruang
keluarga dan terakhir ruang yang memiliki kedudukan paling tinggi
yaitu ruang Balai Malintang adalah ruang yang diperuntukkan untuk
para sesepuh atau bahasa sekarang itu ninik mamak, alim ulama dan
orang tua cerdik pandai dan beberapa bilik atau kamar.

: Berarti setiap ruangan yang berada dirumah tuo ini memiliki fungsi

da simbol atau

semua denda harus dibayar tus seperti beras seratus gantang,

ANSTITUT. AGAMAISLAM NEGER et
K ERINCI

Lalu tanduk kerbau yang di tiang ke dua itu, nah itu kasus
perselingkuhan kalo orang dulu menyebutnya gadih dalam balaki
bujang dalam batunak atau seorang perempuan yang telah bersuami
dengan seorang laki-laki yang telah beristri. Nah itu dijatuhkan sanksi

satu setengah kerbau, karena sulit makanya dicari kerbau betina yang
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sedang bunting. Lalu juga lihat di bagian itu terdapat benda-benda
yang juga memiliki arti dan fungsinya masing-masing salah satunya
gantang yang menjadi alat perhitungan beras dan zakat masyarakat
setempat. [tulah bagian pentingnya.

Oh ya ada dibagia bawah rumah coba lihat ada sebuah bedug tua,

bedug ini setelah islam masuk daerah ini dia datang dengan sendirinya

sama sekali tidak dibuat d rang tiba-tiba saja ada. Nah dulu

seperti

Sémacam

: Oh tidak

: Baik pak. Selanjutnya jika lihat rumah tuo dengan usia yang

AN UL AGANAIRROM NEGERk:h o
peKan yaEilakuRmtuk IelestaN'uma@? I

: Oh yaa tentu saja, untuk tetap menjaganya agar tetap kuat kami
melakukan perawatan untuk rumah tuo karena hal ini menjadi bagian
terpenting. Dulu ada yang namanya batang uba, nah uba itu adalah
obat agar bangunan dan tiang-tiang tidak dimakan oleh rayap.

Prosesnya itu batang uba dipukul-pukul lalu direndam dan diseduh
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dengan air panas hingga akhirnya berubah menjadi merah dan
mengental lalu cairan tersebutlah yang dioleskan pada bagian rumah
khususnya pada tiang makanya tiang-tiang pada rumah tuo itu
berwarna hitam.

Namun, beberapa tahun ini batang uba sangat jarang ditemukan jika

pun ada mutunya sudah tidak bagus lagi. Sehingga arkeolog Jerman

dan tim dari UGM menc i batang uba dan ditemukanlah

da

de

lih i
de i

tapi berat makanya dipaikan saja agar tetap terjaga.

RNRITHL AGANAIRLAMNEGRR] crine
saKagusEtuk sRutnyaIvengaNlmah @ni ditlat dalam

bentuk panggung?

: Biar bapak cerita awal bentuk rumah ini dulu, jadi rumah ini
dibangun menyerupai bentuk kapal, mengapa begitu? Karena dulu
nenek moyang itu selalu mencontoh untuk bangunan-bangunan

berdasarkan alat transfortasi. Nah dulukan alat transfortasi banyak
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yang berada di sungai seperti kapal, perahu, tempek, dan biduk. Hal
tersebut pun juga tidak terlepas dari filosofinya, misalnya nih pada
ujung perahukan terdapat sebuah tempat duduk tu yang lebih tinggi
namanya tempat pengemudi anggaplah seperti itu, dan sama artinya
pada bagian rumah terdapat bagian yang lebih tinggi yaitu balai

malintang dimana orang-orang tualah yang menjadi pentunjuk arah

atau pengendali kita. Lal dibuat dalam bentuk panggung

: Hoo sisi. i ah tuo ini pak

: Untuk ukurannya kalo panjaffg sekitar 7 , lebarnya sekitar 12 m, dan

ANSETHT AGAMA ISLAM NEGERI

: “pak. Eh haRertanIaannyNya u@an tellna kasih

banyak atas waktunya pak. Saya izin mengambil dokumentasi rumah
dan dengan bapak juga

: Sama-sama semoga apa yang saya sampaikan berguna untuk
penelitiannya dan bisa segera selesai. Yaa boleh-boleh silakan

: Aamiin terima kasih pak.
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Lampiran 8. Lembar Hasil Observasi

Observasi penelitian dilaksanakan pada:

Hari/Tgl : Minggu, 28 November 2021 dan 08 Desember 2021

Tempat : Rumah Tuo Rantau Panjang
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Lampiran 9. Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN MERANGIN
KECAMATAN TABIR

KELURAHAN KAMPUNG BARUH

Alamat : JIn NO.isssse Telpiaeessossinnnnes Kode Pos 37353

==

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800//?/1/ 2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Lurah Kampung Baruh Kecamatan Tabir Kabupaten
Merangin, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : NURFAUZIAH

NIM : 1810205003

Jurusan : Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan

Bahwa nama tersebut diatas memang benar - benar telah melakukan penelitian di Kelurahan
Kampung Baruh dari tanggal 24 November s/d 24 Januari 2022
Penelitian dilaksanakan dalam rangka menyusun skripsi oleh mahasiswa tersebut diatas yang
berjudul “Eksplorasi Unsur-Unsur Geometri Pada Rumah Tuo Suku Batin Rantau Panjang.”

Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan

sesuai keperluannya.

Dikeluarkan di : Kampung Baruh
Pada tangpal : 20 Januari 2022

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 10. Surat Keputusan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN) KERINCI
FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN

i A i Alamat : Jalan Kapten Muradi Sungai Penuh Telp. 0748 — 21065Faks : 0748 — 22114
KERINCI KodePos . 37112.Website: www.stainkerin.ac.ide-mafl ‘info@stainkerinci ac.id

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (JAIN) KERINCI
Nomor : 298 Tahun 2021

TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA IAIN KERINCI
TAHUN 2020/2021

Menimbang : 1. Bahwa untuk memperlancar mahasiswa menyusun skripsi, mahasiswa program strata satu
(S.1) IAIN Kerinci, maka perlu menetapkan dosen pembimbing skripsi mahasiswa.

2. Bahwa dosen yang nama nya terseb Surat Keputusan ini dipadang cakap dan mampu

melaksanakan tugas terscbul.

Mengingat : 1. Keputusan Menteri Aga

2. Peraturan Menteri A

2017

Fakultas Tarbiya

3
Memperhatikan : 1. (
ulisan Skripsi mah

2. ndidikan Agama Islam Nomor.In.31/J6.1/PP.00.9/466/2021 Tanggal 12-Okt-
i' 1= = .ol s r?
Menctapkan ‘ J
Pertama : Menunjuk dan menugask: | e A Lo
1. Nama - Dr. Selvia EritagM.Pd Sebagai Pembimbing I
2. Nama  : Reri Seprina Anggraini, M.Pd Sebagai Pembimbing 11
Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi/Tugas Akhir :
Nama oot 2 | N O]
NIM 1810205003
Jurusan . Tadris Matematika
JudulSkripsi * EKSPLORASI UNSUR-UNSUR GEOMETRI PADA RUMAH
TUO SUKU BATIN RANTAU PANJANG
Kedua : Keputusan ini mulai berlaku scjak tanggal ditetapkan.
DITETAPKAN DI : SUNGAI PENUH
PADA TANGGAL : 23 November 2021
Tembusan :

1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga
2. Ketua Jurusan

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal
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Lampiran 11. Dokumentasi Proses Penelitian
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e BIOGRAFI

e RUMAH TUO ——

N RANTAU PAN A NG |

PEREBILIS
@ am rfali@ihh lahir didi anjung Pauh
cliie D , KabPXKerinci, Prov. Jambi

pada 09 April 2000. Penulis merupakan anak rertama

UT AGAMA ISLAM NEGER

dari dua bersaudara dari pasangan Bapak Mat Gazali

g EoRud-iN C |

Pendidikan yang pernah ditempuh penulis adalah di TK Raudhatul Athfal
Alhidayah Tanjung Pauh Hilir, Kerinci, Jambi lulus tahun 2006, lalu SDN
114/VI Bangko VII, Merangin, Jambi lulus tahun 2012, lalu MTsN 6 Kerinci,
Jambi lulus tahun 2015, lanjut ke MAN 1 Merangin, Jambi lulus tahun 2018,
setelah itu penulis melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi dan tahun 2018

terdaftar sebagai mahasiswa Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
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Keguruan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci melalui jalur
SPANPTKIN. Pada tahun 2021 penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
Berbasis Pemberdayaan Masyarakat lalu lanjut kegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan di MTsN 6 Kerinci selama 2 bulan.

Selama menempuh pendidikan di IAIN Kerinci penulis tergabung dalam
beberapa organisasi komunitas. Organisasi internal yang penulis ikuti adalah

HMJ Tadris Matematika, (Lembaga Dakwah Kampus (LDK), dan Forum An-

Nisa. Komunitas luar kampus ya s ikuti ialah Komunitas Lentera
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